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BAB III 

RANCANGAN KARYA 

 

3.1 Tahapan Pembuatan 

Untuk menghasilkan suatu karya yang baik, pasti memerlukan proses. 

Tahapan produksi sebuah siniar dibagi menjadi tiga babak, yaitu tahapan 

Prapoduksi, Produksi, dan Pascaproduksi (Kasatriyanto, B., Wibowo, A.A., 

2021, p. 59). Penulis akan menjabarkan tahap-tahap produksi Siniar Selisik 

Musik Surabaya sebagai berikut. 

3.1.1 Praproduksi 

Dalam jurnal yang ditulis oleh Kasatriyanto dan Wibowo 

(2021, p. 59), mereka menjelaskan bahwa tahap praproduksi 

merupakan persiapan perencanaan untuk mempersiapkan apa yang 

dibutuhkan dalam proses produksi. Sebelum memproduksi karya, 

penulis melakukan penentuan topik dan tema siniar yang akan 

dibuat. Berikut penjelasan dari proses praproduksi. 

a. Menentukan Ide 

Topik yang penulis buat adalah mengenai sejarah. Awalnya, 

penulis kesusahan dalam menentukan topik. Namun, setelah 

diberi masukan oleh dosen pembimbing, akhirnya memilih 

mendalami sejarah musik di Surabaya. Setelah menemukan 

topik, penulis mulai mendalami topik ini dan mulai meriset 

data di internet. Akhirnya, penulis menemukan satu hal yang 

jarang diangkat dalam sebuah karya. Surabaya sempat 

menyandang gelar Barometer Musik Rock Indonesia, tetapi 

belum ada yang mengangkat tema ini, hanya artikel-artikel 

berita dan itu pun jumlahnya sedikit. Selain itu, saat 

wawancara dengan pengamat musik, Alex Palit 

(diwawawncara pada 29 April 2022), dibenarkan bahwa masih 
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sedikit yang mengangkat topik ini. Oleh karena itu penulis 

mengangkat tema ini. 

Podcast ini akan menceritakan topik dengan mengangkat 

gaya audio reporting based atau perbincangan dengan musisi 

rock dan pegiat musik. Salah satu kekuatan dari siniar ini 

adalah menghadirkan beberapa musisi yang memiliki peran 

dan andil dalam perkembangan musik di Surabaya bahkan 

sampai Internasional. Penulis menggunakan peliputan jenis 

feature dalam membuat karya ini. Menurut Highlight Media 

(2022, para. 26), feature mengangkat topik menghibur seperti 

tren terbaru, fashion, gadget, teknologi, dan musik. 

Dalam proses pencarian topik itu, tercetus sebuah nama 

program yaitu Selisik Musik Surabaya. Alasan memilih nama 

itu karena jika nama programnya disingkat akan menjadi SMS. 

Hal ini penulis terapkan sesuai dengan tips yang diberikan oleh 

Anchor.fm (2020, para. 1). Dalam penjelasannya, ketika 

hendak memilih nama siniar harus sesuai dengan konten yang 

akan dibuat. Penurut pantauan Anchor.fm, penamaan siniar 

kisaran 3-4 kata dan terdiri dari 15-20 karakter. Selain itu, 

Anchor.fm juga menyarankan untuk membuat nama yang 

ringkas dan mudah diingat dan hindari kata tidak perlu, misal 

hindari penggunaan tanda baca (!, ?, >, dan sebagainya). 

Tema awalnya, penulis akan membuat liputan tentang profil 

dari pelaku sejarah musik rock Surabaya dan akan diakhiri dari 

profil band Dewa 19. Namun dalam perjalanannya, penulis 

menemukan satu kekuatan dari sisi rock di Surabaya. Setelah 

meliput, penulis menemukan bahwa rock itu bukan hanya 

musik, melainkan ada spirit atau kesamaan latar belakang 

masyarakat Surabaya, yaitu sama-sama berada di kawasan 

Kota Pahlawan. Semangat pahlawan itu yang mendorong para 



21 
Liputan Khusus Audio…, Dave Linus Piero, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

 

pemuda di Surabaya menyuarakan kecintaan mereka pada 

Tanah Air lewat musik rock yang bersemangat. 

Oleh karena itu, dikarenakan penulis akan membuat siniar 

bertemakan sejarah dan musik di Surabaya, maka penulis 

memilih nama Selisik Musik Surabaya. Penulis menyingkat 

nama siniar ini menjadi SMS, sehingga orang akan mudah 

mengingat nama programnya, karena SMS sudah sering 

terdengar di Masyarakat. Setelah itu, penulis mulai 

merancangkan logo dan konsep yang menjadi identitas siniar 

penulis. 

b. Pengumpulan data 

Setelah menentukan topik, penulis mulai menentukan 

narasumber yang akan penulis hubungi untuk melakukan 

wawancara. Dalam tahap ini, podcaster juga mempersiapkan 

pertanyaan yang akan diajukan ke narasumber. Penulis juga 

meriset latar belakang dari narsumber yang akan 

diwawancarai dari berita, video YouTube, dan artikel. 

Penulis juga memetakan alur karya. Penulis 

menentukan urutan narasumber yang akan dimasukkan ke 

podcast. Penulis membuat karya berbentuk audio reporting 

based dengan gaya peliputan feature. Salah satu kekuatan 

dari siniar ini adalah penulis akan menghadirkan narasumber 

yang menjadi saksi sejarah dari perjalanan musik Rock 

Surabaya. Penulis menghubungi narasumber melalui DM 

Instagram atau mendapat nomor telepon narasumber dari 

narasumber lain. 

Tabel 3.1 Daftar Narasumber 
 

No Narasumber Posisi 

1 Dhahana Adi Pengamat musik dan penulis Surabaya Punya Cerita 
 Stanley Tulung Pengamat musik 
 Hengki Herwanto Pemilik Museum Musik Indonesia 
 Arthur Kaunang Musisi Rock AKA dan SAS 
 Susy Nander Drummer Dara Puspita 



22 
Liputan Khusus Audio…, Dave Linus Piero, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

 
 

 Wawan Juniarso Drummer pertama Dewa 

 Log Zhelebour Promotor musik, Penggagas Festival Rock 
Indoensia 

 Alex Palt Jurnalis, pengamat musik rock, dan penulis Festival 
Rock Indonesia 

Sumber: Olahan Penulis 

c. Rincian naskah 

Untuk mempermudah menentukan suara apa yang akan 

ditampilkan di karya, maka penulis akan membedah naskah 

dan melakukan perincian naskah pada tiap paragraph 

(Neyhriza, S., 2020, para. 13). Hal ini juga berguna untuk 

mendalami suasana yang hendak dibangun dan mengarahkan 

apa yang akan penulis ceritakan dalam siniar. Penulis 

menggabungkan teknik penulisan naskah dari Sara 

Neyhriza. Penulis akan menggunakan pembagian kolom 

narasi menjadi Segmen, Durasi, dan narasi. Selain itu, untuk 

penulisan dialog, penulis menggunakan teknik penulisan 

kata demi kata, jadi dialog ditulis utuh dan diberi tanda garis 

miring untuk menunjukkan intonasi dan nada. Berikut 

rincian naskah Gema Rock Surabaya. 

Tabel 3.2 Naskah 

 
Segmen Narasi Durasi 

1 Jingle/Bumper 20 Detik 

Opening Narasumber 3 menit 40 

detik Narator: Halo/ Selamat pagi/siang/sore/malam/ dan di 

mana pun kalian mendengarkan// Di podcast ini/ kita akan 

mengulik musik rock Surabaya/ Musik rock tidak dapat 

dijauhkan dari kota Surabaya/ banyak musisi lahir di 

Surabaya dan menjadi pembuka jalan bagi dunia rock di 

Indonesia/ Sebelum membahas lebih lanjut/ aku mau 

perkenalkan diri dulu/ Aku Dave/ akan menghibur kalian 

sekitar satu jam ke depan/ [short intro] 
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 Narator: Sebelum Itu, kita harus tahu dulu nih/ kenapa, 

sih, Surabaya mempunyai jiwa seni yang tinggi/ Menurut 

Dhahana Adi, penulis buku Surabaya Punya Cerita/ hal 

tersebut berhubungan langsung dengan kondisi sosial dan 

budaya masyarakatnya 

[Penjelasan Narasumber] 

 

2 Narator: Arthur akan menceritakan terlebih dahulu gimana 

sih perkembangan rock di era 60an hingga 70an/// 

[Penjelasan Arthur Kaunang] 

Dilanjutkan dengan cerita Susy Nander tentang sejarah 

Dara Puspita. Kemudian cerita ketika pertama kali 

rekaman, pertama kali ke Jakarta. Dilanjut saat Dara 

Puspita ke Iran dan Eropa, ditutup dengan bubarnya 

Darpus. 

15 Menit 

3 Menceritakan kisah perjalanan SAS hingga ke AKA. 

Berisi juga tentang aksi panggung AKA 

15 menit 

4 Narator: Kembali ke Era 70-80an, Pendengar musik rock 

di Surabaya dimanjakan oleh Log Zhelebour, seorang 

promotor musik penggila rock. Tercatat, ia pernah 

menghadirkan band-band besar Tanah Air dan luar negeri 

di Surabaya. 

 
Nah di festival awal, karena Log belum ada perusahaan 

rekaman, maka ada produser bernama Pak Handoko 

memboyong alumni dari Festival Rock itu rekaman album 

kompilasi 

 
Festival ini menjadi ajang bergengsi rock di Indonesia// 

Tidak heran festival ini menjadi ajang kompetisi besar 

antarband se-Indonesia. 

10 menit 
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Festival ini melahirkan band-band rock Besar di 

Indonesia/// 

 
Salah satu alumni dari festival ini adalah Wawan Juniarso/ 

founder serta mantan drummer pertama band Dewa 19// 

Sebelum rekaman bersama Dewa/ wawan pernah rekaman 

bersama Phytagoras usai masuk finalis Festival Rock 

Indonesia. 

 
Dampak dari mengikuti festival ini adalah menjadi band 

pembuka bagi artis besar waktu itu dan tour keliling 

Indonesia. 

 
Wawan juga mengingat waktu mengikuti festival/ ada 

momen tidak mengenakkan waktu tampil/// 

 
Kembali ke Festival/ Selain meningkatkan antusias 

perfestivalan/ dunia industri rekaman turut kena getahnya/ 

dengan adanya rekaman fisik berupa kaset/ Log Zhelebour 

membawa angin segar bagi industri musik rock yang 

mulai diminati// 

 

5 Memasuki era 90-an, mulai muncul band-band beraliran 

pop rock seperti Dewa. Wawan akan menceritakan 

10 menit 

Musik Rock bukan hanya ritme melainkan juga semangat/ 

api semangat pahlawan itu yang harus dijaga agar terus 

menyala/ Kalau kita telisik dari awal/ ternyata ada benang 

merah yang menghubungkan itu semua/ Musik rock 

digunakan oleh anak-anak muda untuk menggelorakan 

semangat muda mereka/ 
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Sumber: Olahan Penulis 

 

Naskah di atas adalah draf narasi yang akan 

 

 
 

 Alex menjelaskan bahwa musisi-musisi yang mengangkat 

tema ke-Indonesiaa itu kebanyakan arek-arek Suroboyo. 

6 menit 

(Closing) 

Jadi/ kesimpulan yang dapat kita ambil adalah/ musik rock 

bukan hanya sekadar distorsi gitar dan sound yang 

menggelegar/ musik rock merupakan api semangat yang 

harus terus menyala/ terutama Generasi Muda karena 

dengan musik juga dapat mengisi kemerdekaan// Itulah 

mengapa kebanyakan musisi rock adalah pemuda yang 

haus menyuarakan pendapat/ kita bisa melihat dari Dara 

Puspita dan SAS/ mereka adalah sekumpulan pemuda 

pemudi yang menggunakan musik untuk mengobarkan 

semangat nasionalisme melalui karya mereka/ belum lagi 

dengan Festival Log Zhelebour/ hampir semua peserta 

tersebut adalah generasi muda dan tema yang mereka 

angkat kebanyakan tentang sosial// 

Oke// Gaberasa udah satu jam aja nih/ sampai di sini 

dulu/ya// Sebenarnya masih ada banyak musisi rock 

Surabaya yang berjasa/ seperti Gombloh/Jamrud/Grass 

Rock/ hingga Silampukau/ tapi tidak akan ada habisnya 

kalau kita bahas semua di sini// Jadi/ aku harap dari siniar 

ini kalian mendapat informasi dan fakta sejarah baru dari 

tokoh-tokoh musik legendaris// Saya berterima kasih 

kepada para musisi dan pengamat musik/ mulai dari 

Arthur Kaunang/ Susy Nander/ Alex Palit/ Dhahana Adi/ 

dan Stanley Tulung/ Sampai berjumpa di karya lainnya/ 

tetap kobarkan api rock Indonesia/// 

 

 

 

diucapkan oleh penulis saat rekaman. Narasi disesuaikan 
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dengan daftar pertanyaan dan kemungkinan jawaban dari 

narasumber. Untuk naskah lengkap, bisa dilihat di lampiran. 

d. Artwork 

Penulis membuat logo untuk membuat identitas dari 

siniar tersebut. Tujuannya agar pendengar tahu seperti apa 

tema dari siniar itu dan gampang mengenali dengan melihat 

gambar saja. 

Penulis juga melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing. 

Bimbingan ini dilakukan setiap Selasa dan bertujuan untuk mendapat 

koreksian atau masukan dari dosen pembimbing. Selain itu, dengan adanya 

bimbingan ini membuat dosen pembimbing mengetahui progres pembuatan 

siniar dari awal hingga akhir. Adapun lini masa proses praproduksi yang 

digunakan penulis agar sesuai batas waktu pengumpulan adalah sebagai 

berikut. 

Gambar 3.1 Lini Masa Praproduksi 

 

 

 

 

 

 
 
 

3.1.2 Produksi 

Sumber: Olahan Penulis 

Pada tahap ini, penulis melankutkan dari apa yang sudah 

direncanakan di tahap praproduksi. Penulis menghubungi 

narasumber untuk ketersediaan untuk wawancara. Setelah 

ditentukan tanggalnya, penulis mulai mempersiapkan alat 

wawancara. 

Penulis akan menggunakan teknik wawancara dengan 

narasumber. Menurut Esterberg (dalam Sugiyono, 2015, p. 72), 

proses wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk 

bertukan informasi atau suatu ide dengan cara tanya jawab guna 
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menghasilkan sebuah jawaban yang mengerucut pada sebuah 

kesimpulan atau makna. 

Wawancara dilakukan dengan dua cara, yaitu secara tatap 

muka dan daring. Penulis akan menggunakan teknik tatap muka 

untuk narasumber yang berada di kawasan Jawa Timur, sedangkan 

untuk narasumber yang berada di luar kota, penulis akan melakukan 

wawancara secara virtual melalui aplikasi. Meskipun penulis 

menggunakan teknik talkshow dalam melakukan wawancara, tetapi 

penulis mengemas karya dalam bentuk feature. 

Setelah menyelesaikan wawancara narasumber, penulis akan 

membuat narasi. Kemudian, penulis akan merekam suara penulis 

sesuai narasi di naskah yang sudah dibuat. 

Berikut lini masa tahap produksi yang penulis buat. 

Gambar 3.2 Lini Masa Produksi 

 

 

 

 

 
3.1.3 Pascaproduksi 

Sumber: Olahan Penulis 

Pada tahap ini, penulis akan merangkai semua hasil 

wawancara dan narasi yang sudah direkam. Menurut Deni Afrizal 

(2018), tahap Pascaproduksi merupakan kegiatan setelah melakukan 

peliputan. Penulis menggunakan aplikasi yang penulis kuasai agar 

menghasilkan karya yang lebih maksimal. Meskipun penulis 

menggunakan aplikasi lain yang lebih canggih, tetapi tidak 

menguasai aplikasi itu, maka hasilnya tetap tidak masksimal. Oleh 

karena itu, penulis menggunakan Audacity untuk menyunting karya 

karena penulis lebih memahami karya ini daripada aplikasi lain. 

Pada tahap ini, penulis akan memotong bagian yang akan 

dipakai. Kemudian penulis akan mengatur halus atau besar-kecilnya 

suara narasumber agar tidak belang dan komposisi suara jadi pas 

antara narasi dan suara narasumber satu dengan lainnya. Penulis 
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juga menambahkan lagu untuk latar belakang dan bumper sebagai 

pembuka dan transisi antarsegmen. 

Adapun lini masa yang digunakan penulis agar sesuai batas 

waktu pengumpulan adalah sebagai berikut. 

Gambar 3.3 Lini Masa Pascaproduksi 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Olahan Penulis 

 

3.2 Anggaran 

Dalam pembuatan siniar, diperlukan anggaran dana untuk memperkirakan 

berapa dana yang dibutuhkan dalam sekali produksi karya. Berikut rancangan 

anggaran yang akan penulis gunakan dalam memproduksi karya ini. 

Tabel 3.3 Rancangan Anggaran Biaya Produksi 

 
Detail Jumlah Biaya Keterangan 

Pembuatan Jingle 1 Rp300.000 Jingle oleh 

Della Alvanda 

Microphone 1 Rp250.000  

Bensin Pertalite 65 liter Rp495.000 Pulang-pergi 

Surabaya, 

Malang, 

Probolinggo 

Konsumsi 5 hari Rp250.000  

Pena dan Buku tulis 2 Rp10.000 Untuk 

mencatat hasil 

wawancara 

Install Adobe 1 Rp100.000  

Kuota Telkomsel 2 bulan Rp75.000  
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Biaya tidak terduga  Rp148.000 10% dari total 

pengeluaran 

Total Rp1.628.000 

Sumber: Olahan Penulis 

 

3.3 Target Luaran/Publikasi 

Selisi Musik Surabaya adalah sebuah peliputan khusus dengan mengangkat 

tema Gema Rock Surabaya. Liputan ini akan mengangkat fenomena Surabaya 

sebagai Barometer musik Rock Indonesia yang belum pernah diangkat dalam 

bentuk liputan audio feature sebelumnya. Dalam liputan ini, pendengar akan 

mengetahui perjalanan kisah perkembangan musik Rock di Surabaya sejak era 

Orde Lama hingga era 90-an. Liputan ini ditujukan bagi pendengar dan 

penikmat musik, terutama Rock. Karya ini cocok didengar untuk pendengar 

usia 20-70 tahun. 

Surabaya melahirkan musisi rock yang berpengaruh dalam peta musik Rock 

Indonesia. Dalam sejarahnya, band Rock and Roll Tielman Brother manggung 

pertama kali di Surabaya. Selain itu, ada juga band rock wanita pertama dari 

Surabaya, Dara Puspita yang sudah menginjakkan kaki mereka di belahan bumi 

Eropa. 

Di Era 70-an, musik Rock Surabaya mulai disorot karena kehadiran AKA. 

Band ini mengedepankan penampilan ikonik di atas panggung dan tentunya 

dengan musik rock yang sangat kental. DI era ini juga, seorang promotor musik 

Rock, Log Zhelebour memboyong hampir semua musik rock ke Surabaya. 

Lama kelamaan, Log bingung mau mendatangkan siapa lagi ke Surabaya. 

Hingga akhirnya, ia membuat festival rock sendiri untuk melahirkan musisi 

rock baru dalam belantika musik rock Indonesi. 

Dari festival itu, muncul musisi-musisi muda berbakat yang mewarnai 

belantika musik rock Indonesia, terutama era 80-an dan 90-an. Salah satu 

alumni dari fetival itu adalah Wawan Juniarso yang merupakan drummer 

pertama Dewa 19. 
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Di balik menggeloranya rock di Surabaya, ada sebuah alasan yang 

melatarbelakangi semua itu, yaitu kesamaan historis Kota Pahlawan. Semangat 

itu yang mendorong para pemuda untuk menyuarakan aspirasi mereka melalui 

musik rock yang juga memiliki karakteristik menggebu-gebu. Semua cerita itu 

akan kalian dengar dalam liputan Khusus ini. Karya ini berdurasi 1 jam 25 detik 

dan diunggah dalam bentuk siniar yang dapat dinikmati di Spotify dan Anchor. 


